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Abstrak
 

Dengan analisis deskriptif, studi ini ingin mencoba melihat bagaimana perilaku aborsi di kalangan

perempuan menikah. Berdasarkan hasil pengolahan data sekunder dari SDKI 1997 diperoleh gambaran

bahwa ternyata aborsi induksi lebih banyak dilakukan oleh perempuan menikah yang tinggal di perkotaan

dibandingkan di perdesaan. Tingkat pendidikan dari perempuan menikah yang melakukan aborsi induksi

juga relatif tinggi, yaitu dengan tingkat pendidikan lanjutan ke atas. Temuan lain yang menarik adalah

bahwa ternyata para perempuan menikah dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi lebih banyak yang

melakukan aborsi sendiri, misalnya dengan minum jamu, atau lainnya.

 

Untuk data kualitatif yang digali dari hasil wawancara mendalam dengan 6 perempuan menikah yang

melakukan aborsi, yang ditarik dengan cara purposive, memperlihatkan bahwa ke 6 informan tersebut

banyak yang mempergunakan metode aborsi tradisional. Meminta pertolongan dokter merupakan langkah

terakhir mereka, terutama setelah mereka mengalami masalah kesehatan akibat tindakan aborsi yang mereka

lakukan, misalnya pendarahan yang terus menerus, infeksi dan lain-lain. Alasan para informan juga

bermacam-macam, mulai dari masalah kesulitan ekonomi, jumlah anak yang banyak, sampai masalah karir

hingga trauma pada kelahiran anak sebelumnya. Selain itu, para informan mengakui bahwa tindakan aborsi

induksi yang mereka lakukan terus membuat merasa menyesal dan berdosa bahkan mengganggu kehidupan

sosial mereka, baik dengan suami, teman maupun tetangga.

 

Temuan studi ini menarik, terutama bagi pembaca yang tertarik mengamati masalah kesehatan reproduksi

perempuan. Bahkan dengan mengamati karakteristik perempuan menikah yang melakukan aborsi dapat

diperoleh gambaran tentang kelompok perempuan menikah yang mana dari karakteristik tertentu (baik

karakteristik sosial, demografi, ekonomi dan budaya) yang memiliki persentase melakukan aborsi lebih

tinggi. Dengan kata lain, pola dan perbedaannya dapat diamati.

 

Walaupun studi ini tidak cukup dapat digeneralisasi untuk perempuan menikah di Indonesia, karena

keterbatasan data yang tersedia dalam SDKI 1997, tetapi temuan studi ini sedikit banyak dapat memberikan

masukan bagi kita semua, terutama para pembuat kebijakan, untuk lebih memperhatikan kebutuhan para

perempuan, khususnya perempuan menikah, dalam hal menangani masalah kehamilan yang tidak

diinginkan.
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